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• Pentingnya merumuskan strategi pemasaran dan bauran pemasaran,
perlu melakukan identifikasi faktor-faktor penghambat dan
pendukung serta situasi, kondisi masyarakat di sekitar yang memiliki
keterhubungan sebagai stakeholder pendidikan melalui Model Srategi
Pemasaran SOSTAC bagi Penerimaan Calon Peserta Didik Baru

• Pentingnya memahami karakteristik, kebutuhan
dan keing inan pasar, jenis kelamin, usia, pekerjaan, tingkat
pendapatan, kemampuan atau daya beli, gaya hidup,
budaya dan sebagainya, khususnya pada momen Penerimaan
Calon Peserta Didik Baru

• Mengetahuiimplementasistrateg i pemasaran dig ital dengan
pendekatan model SOSTAC dalam meningkatkan daya tarik calon
siswa baru
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Model SOSTAC (Irwanto, Et Al (2021)

• S ITUA TIO NA L  
ANALYSIS

• OBJECTIVES

• STRATEGY

• TACTICS

• C O N T R O L

Memahami kondisi sekitar perusahaan dengan analisis
SWOT.

Tujuan biasanya dikenal sebagai 5S: menjual (sell), melayani
(serve), berbicara (speak), menghemat (save), dan memikat
(sizzle). (c) Strategi (Strategy)

Merumuskan strategi untuk mencapai tujuan.

Langkah-langkah yang akan diambil oleh perusahaan dalam
mengembangkan sistem dan taktik yang berasal dari strategi yang
dirumuskan oleh perusahaan.

Evaluasi dan pemeriksaan apakah tindakan yang diambil
berjalan lancar dan sejalan dengan tujuan untuk mencapai
hasil maksimal.
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M elakukan wawancara dan observasi dengan

Pengurus Yayasan Sekolah, Kepala Sekolah, Guru  

dan Komite Sekolah

TEKNIK 
PENGUMPULAN  
DATA

Wawancara dan Observasi

TEKNIK 
ANALISIS  
DATA

Jabon SidoarjoLOKASI

Teknik Triangulasi

Pendekatan multimetode yang dilakukan peneliti pada saat

mengumpulkan dan menganalisis data; wawancara &

observasi
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh

(Manajemen and Tanjungpura 2019)

mengenai Gaya Kepemimpinan

Transformasional Kepala Desa Cipta Karya

dalam Pengembangan Desa Wisata Variabel

yang digunakan yaitu Inspirational

Motivation (Motivasi Inspirasional) sebagai

X1, Idealized Influence (Pengaruh Ideal)

sebagai X2, Intellectual Stimulation

(Stimulasi Intelektual) sebagai X3, Individual

Consideration (Perhatian Individu) sebagai

X4, dan Lingkungan Internal Desa Wisata

sebagai Y. Analisis data menggunakan regresi

linear berganda menunjukkan bahwa model

yang terbentuk yaitu ̂ = 𝟎. 𝟏𝑿𝟏 + 𝟎. 𝟑𝟏𝟕𝑿𝟐
+ 𝟎. 𝟕𝟐𝟐𝑿𝟑 − 𝟎. 𝟏𝟒𝟔𝑿𝟒 dengan nilai

adjusted R square sebesar 0.735. Dengan

demikian, keempat variabel bebas X1, X2,

X3, dan X4 berpengaruh signifikan secara

simultan terhadap variabel terikat Y dengan

tingkat pengaruh sebesar 73.5%.

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh (H. 

Hermansyah, Waliah, and Yuliana 2023) tentang

Kepemimpinan Terhadap Kualitas

Pengunjung 

Kerajaan

Objek Wisata Taman 

Sriwijaya Oleh

Pengaruh 

Pelayanan 

Purbakala 

Kebudayaan

Dinas

Dan Pariwisata Daerah Propinsi

Sumatera Selatan. Jenis penelitian ini adalah

kuantitatif dengan analisis regresi berganda.

Dengan variabel kepemimpinan (teknik persuasif,

teknik komunikasi, teknik fasilitasi, teknik

motivasi, teknik keteladanan) dan variabel kualitas

pelayanan pengunjung objek wisata budaya dan

sejarah (tangibles, realibility, responsivines,

asurance, empaty). Dari uji persamaan regresi linier

di simpulkan bahwa kepemimpinan membawa

kontribusi positif sebesar 0,638% apabila terjadi

peningkatan pada satu satuan unit kualitas

pelayanan pengunjung objek wisata budaya dan

sejarah Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya.

Untuk hasil pengujian analisis F dimana F hitung

sebesar 28,869.> F tabel sebesar 3,14.

1. Situational Analysis dilakukan dengan observasi, wawancara dan diskusi

bersama dengan Pengurus Yayasan Sekolah, Kepala Sekolah, Guru dan
Komite Sekolah
Analisis SWOT (Analisis Internal)
• (Strength) : lingkungan padat penduduk lingkungan

pesantren, memiliki beberapa program unggulan, akses sekolah yang
memadai

• (Weaknesses) : sarana prasarana masih kurang menunjang, minat belajar
siswa rendah. kurangnya keterlibatan wali siswa
dalam proses pembelajaran,

(Analisis Eksternal)
• (Opportunity) : peningkatan calon siswa dari berbagai

daerah,  menunjukkan prestasi sekolah, jaringan alumni
• (Threats) : munculnya lembaga pendidikan baru yang lebih inovatif, 

fluktuasi tren calon siswa dalam memilih sekolah
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2. Analisis Objektif

Sekolah mengimplementasikan strategi pemasaran melalui

website, platform media sosial dengan video promosi,

penyebaran brosur atau pamflet dan open house. Dan

melakukan jemput bola dengan promosi ke sekolah-sekolah

yang menjadi target calon siswa baru dan memberikan

beberapa beasiswa.

3.Analisis Strategi

Sekolah sudah mengidentifikasi segmentasi calon siswa namun

belum maksimal karena ada beberapa kendala yang dihadapi,

diantaranya belum ada tenaga khusus yang mengelola data

identifkasi calon siswa
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4.Analisis Taktik

Srategi pemasaran 4P (Place, Promosi, Price dan People) masih

Adapun lokasi sekolah yang strategis, di tengah-tengah pemukiman

padat penduduk dan lingkungan pesantren. Mudahnya aksesibilitas

Surabaya Malang atau jalur alternatif. Promosi sudah dilakukan

namun belum maksimal. Sekolah juga memiliki beberapa program

unggulan diantaranya Tahfidz, keahlian khusus (soft skill) seperti

menjahit , welding dan otomotif, dengan biaya sekolah yang

terjangkau. Dan untuk kinerja sekolah dari Yayasan, kepala sekolah

dan guru serta wali siswa sudah baik namun perlu adanya komunikasi

yang berkesinambungan untuk kemajuan sekolah
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5.Analisis Aksi

Sekolah  

dalam

sudah meng implementasikan beberapa tahapan  

strateg i pemasaran dig ital, seperti yang sudah

diimplementasikan melalui website dan platform media social,

namun belum maksimal.

6.Analisis Kontrol

Yayasan dan Kepala sekolah memantau dan mengevaluasi

tahapan strategi pemasaran sekolah yang sudah dilakukan

dengan melihat progres pendaftaran calon siswa baru dan

yang benar-benar terdaftar sebagai siswa sekolah
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• Dasar yang kuat dalam implementasi strategi pemasaran digital

yang baik dengan mengadopsi analisis strategi yang ditetapkan.
Penerapan bauran pemasaran 4P (Place, Promotion, Price dan
People) membantu merancang strategi pemasaran digital yang

efektif. Sekolah juga bisa merancang, mengendalikan dan
mengevalusi implementasi strategi pemasaran digital melalui
website dan media sosial (ig, dan FB) dengan efektif.

• Sekolah bisa meningkatkan engagement di saluran digital lainnya
di saluran YouTube dan TikTok untuk menghasilkan lebih banyak
konten yang lebih informatif untuk menarik calon siswa baru.




